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Kata kunci: Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD), 

Mata Pelajaran SKI, Hasil belajar. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran SKI disekolah, dimana 

siswa masih kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Dimana saat guru 

menyampaikan materi siswa ramai atau bermain sendiri. Hal ini materi yang 

diberikan tidak tersampaikan secara keseluruhan. Serta siswa kurang berani dalam 

mengemukakan pendapat atau pertanyaan. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dengan melalui Implementasi model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) diharapkan dengan 

adanya model ini proses pembelajaran di kelas dapat mendorong, merangsang, 

dan siswa lebih aktif. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan implementasi 

model Student Teams Achievement Division (STAD) Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI Infarul Ghoy Babat. (2) 

Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik melalui model Student Teams 

Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran SKI kelas IV di MI Infarul 

Ghoy Babat. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Adapun 

pengumpulan data selama proses penelitian meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi. Hasil belajar siswa terhadap pembelajaran SKI kelas IV pada materi 

Peristiwa Isro’ Mi’roj dengan menerapkan model pembelajaran student Teams 

Achievement Division (STAD) sudah mencapai KKM yang telah ditentukan. 

Adapun hasil belajar siswa terbukti mengalami peningkatan disetiap siklus, pada 

prasiklus presentase ketuntasan belajar siswa      21.75% masuk kategori kurang 

sekali, dengan nilai rata-rata 54.68. Pada siklus I presentase ketuntasan belajar 

siswa 43,75% masuk kategori kurang sekali, dengan nilai rata-rata 71.37. Pada 

siklus II ini mengalami peningkatan dengan presentase ketuntasan belajar siswa 

84.37% masuk kategori baik, dengan nilai rata-rata 83.43.  


